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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan serta tanggapan guru 

dan siswa terhadap lembar kerja siswa berbasis model POGIL pada materi larutan 

penyangga yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah R&D 

menurut Borg dan Gall. Tahapan pada langkah penelitian ini hanya sampai revisi 

uji coba lapangan awal. Kevalidan lembar kerja siswa hasil pengembangan diukur 

berdasarkan hasil validasi ahli. Validasi oleh ahli mencakup aspek kesesuaian isi, 

konstruksi, dan keterbacaan. Hasil validasi oleh ahli terhadap LKS pada aspek 

kesesuaian isi, aspek konstruksi dan aspek keterbacaan memperoleh persentase 

75,48%, 75,61% , dan 73,24% dengan kriteria tinggi dan dinyatakan cukup valid. 

Uji coba lapangan awal pada penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Batanghari 

dengan jumlah responden guru sebanyak 3 orang dan responden siswa sebanyak 

30 orang. Hasil tanggapan responden guru terhadap LKS pada aspek kesesuaian 

isi memperoleh persentase sebesar 81,54%, aspek konstruksi sebesar 83,56%, dan 

aspek keterbacaan sebesar 81,67% dengan kriteria sangat tinggi. Sedangkan hasil 

tanggapan responden siswa terhadap LKS pada aspek keterbacaan memperoleh 

persentase 86,17%, dan aspek kemenarikan sebesar 85,82% dengan kriteria sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa 

berbasis model POGIL pada materi larutan penyangga yang dikembangkan layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran kimia di sekolah.  

 

Kata kunci: lembar kerja siswa, model POGIL, larutan penyangga 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang  

 

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

melalui bahan ajar, guru dan siswa lebih mudah dalam melaksanakan pembela-

jaran (Haloho, & Wiyono, 2016). Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan 

lebih efektif karena guru memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya 

dalam memahami suatu topik pembelajaran (Belawati, 2003). Bahan ajar berda-

sarkan segi bentuknya dapat dikelompokkan menjadi empat, salah satunya yaitu 

bahan ajar cetak (printed) seperti lembar kerja siswa (LKS) (Majid, 2017).  

 

Lembar kerja siswa (LKS) adalah bahan ajar yang memungkinkan siswa memba-

ngun pengetahuannya sendiri dan dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas (Taslidere, 2013). LKS memungkinkan 

siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara aktif dan mening-

katkan prestasi siswa (Fadiawati, & Fauzi, 2018). LKS melatih kemandirian siswa 

dalam belajar dan dirancang sesuai kompetensi belajar (Sari, Selisne, & Ramli, 

2019). LKS berperan untuk melengkapi materi yang disajikan dan sebagai bahan 

latihan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru (Asiyah, 2013). Salah satu fungsi LKS adalah sebagai petunjuk karena 

dari sekian banyak bahan ajar yang digunakan, LKS merupakan bahan ajar yang 

paling mudah digunakan oleh guru atau siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Prastowo, 2013).  

 

Adapun hal yang dapat mendukung penerapan fungsi LKS yaitu pengembangan 

lembar kerja siswa yang dibuat secara menarik dan sistematis sehingga dapat
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membantu siswa untuk belajar lebih aktif secara mandiri maupun berkelompok 

dengan harapan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

(Fannie, & Rohati, 2014). Salah satu cara yang dapat digunakan guru dalam 

mengembangkan LKS dengan menerapkan model pembelajaran ke dalam LKS. 

Model pembelajaran yang dapat dimasukkan dalam menyusun LKS salah satunya 

adalah guided inquiry. Model ini membantu siswa untuk mengembangkan tang-

gung jawab individual, kemampuan kognitif, dan kegiatan pemecahan masalah 

(Soleh, Santoso, & Indrowati, 2014). Versi guided inquiry yang telah dikem-

bangkan oleh para pakar pembelajaran adalah Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL). Inquiry versi POGIL dikembangkan dengan memanfaatkan 

learning cycle (daun belajar) sebagai panduan pelaksanaan guided inquiry 

sehingga memiliki tahap-tahap yang fleksibel untuk memfasilitasi siswa dalam 

membangun konsep (Yuliastini, Rahayu, Fajaroh, & Mansour, 2018). Aktivitas 

pembelajaran POGIL melibatkan siswa dalam menggali informasi dan pengeta-

huan serta membantu dalam menemukan konsep (Hanson, 2006). Model pembela-

jaran POGIL terdapat lima tahapan (sintak) yaitu; orientasi, eksplorasi, penemuan 

konsep, aplikasi dan penutup (Chase, 2013).  

 

Pada penelitian Sumiati (2019), pengembangan buku kerja peserta didik berbasis 

POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) pada materi hidrolisis garam 

kelas XI SMA N 16 Semarang menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi pada 

LKS yang dikembangkan mendapatkan kategori Sangat Baik (SB) dengan persen-

tase 90,76% sedangkan penilaian validator ahli media mendapatkan kategori Baik 

(B) dengan persentase 81,25% dan respon siswa teradap buku kerja menunjukkan 

kategori Baik (B) dengan persentase 80,00%. Hal ini berarti LKS yang dikem-

bangkan berbasis POGIL layak digunakan. Kemudian pada penelitian Hakim 

(2016), pengembangan perangkat pembelajaran model Process Oriented Guided-

Inquiry Learning (POGIL) pada materi larutan penyangga untuk siswa kelas XI 

MA menunjukkan bahwa hasil validasi produk pengembangan media pembela-

jaran untuk aspek materi, aspek kebahasaan, aspek rekayasa perangkat lunak dan 

aspek tampilan audio visual berturut-turut mendapat rerata skor 90,38; 87,5; 

90,27; dan 88,54. Keefektifan media pembelajaran ditinjau dari ketuntasan hasil 
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evaluasi pembelajaran sebesar 81,57 % untuk MAN 1 Semarang, sedangkan 

ketuntasan klasikal MA Al Asror Semarang sebesar 75 %. Hal ini berarti perang-

kat pembelajaran yang dikembangkan berupa media pembelajaran dengan model 

POGIL adalah valid, layak, dan mendapat respon positif. 

 

Hasil observasi guru kimia di MAN 1 Lampung Timur serta SMA Negeri 1 

Batanghari diketahui bahwa pembelajaran kimia menggunakan LKS sebagai ba-

han ajar yang disampaikan guru melalui metode ceramah, hal ini menyebabkan 

siswa kurang mendapat kesempatan untuk membangun konsep secara mandiri. 

Salah satu konsep yang dianggap sulit oleh siswa dalam pembelajaran kimia yaitu 

larutan penyangga mengenai pemahaman konsep larutan penyangga dan bukan 

larutan penyangga serta perhitungan pH larutan penyangga.  

 

Data yang didapatkan saat studi lapangan sebanyak 10 siswa kelas XII MIPA 1 

SMAN 1 Batanghari dan 10 siswa kelas XII MIPA 1 MAN 1 Lampung Timur, 

menunjukkan bahwa sebesar 30% siswa menganggap materi larutan penyangga 

tidak menarik, 20% siswa tidak menyesal jika meninggalkan pelajaran kimia, 40% 

siswa berpendapat bahwa mempelajari materi larutan penyangga tidak menye-

nangkan, 40% siswa menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan di pembela-

jaran kimia materi larutan penyangga tidak menarik, 30% siswa menyatakan 

bahwa pembelajaran kimia materi larutan penyangga sulit dimengerti, 30% siswa 

tidak termotivasi untuk belajar materi larutan penyangga, 30% berpendapat bahwa 

pembelajaran pada materi larutan penyangga tidak mendorong untuk belajar 

mandiri, dan 40% siswa menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran materi larutan penyangga tidak dapat membantu memahami materi.  

 

Berdasarkan data hasil observasi dan studi lapangan yang telah dilakukan, maka 

diperlukan pengembangan LKS yang mampu membantu siswa dalam membangun 

konsep secara mandiri salah satunya dengan menggunakan LKS berbasis model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada materi  
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larutan penyangga. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model POGIL pada Materi 

Larutan Penyangga”.  

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana validitas lembar kerja siswa berbasis model POGIL pada materi 

larutan penyangga yang dikembangkan? 

2.  Bagaimana tanggapan guru terhadap lembar kerja siswa berbasis model 

POGIL pada materi larutan penyangga yang dikembangkan? 

3.  Bagaimana tanggapan siswa terhadap lembar kerja siswa berbasis model 

POGIL pada materi larutan penyangga yang dikembangkan? 

 

C.  Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Mendeskripsikan validitas lembar kerja siswa yaitu aspek kesesuaian isi, kons-

truksi dan keterbacaan lembar kerja siswa berbasis model POGIL pada materi 

larutan penyangga yang dikembangkan. 

2.  Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap lembar kerja siswa berbasis model 

POGIL pada materi larutan penyangga yang dikembangkan. 

3.  Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap lembar kerja siswa berbasis model 

POGIL pada materi larutan penyangga yang dikembangkan. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi pihak 

yang bersangkutan, yaitu: 

1.  Lembar kerja siswa berbasis model POGIL diharapkan dapat menambah bahan 

ajar baru bagi siswa. 

2.  Adanya pengembangan LKS berbasis model POGIL pada materi larutan 

penyangga ini diharapkan dapat menambah pemahaman guru tentang model 
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POGIL sehingga guru dapat merancang LKS berbasis model POGIL pada 

materi kimia lainnya. 

3.  Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam upaya 

membantu meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan terutama dalam 

pembelajaran kimia. 

 

E.  Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1.  Pengembangan pada penelitian menggunakan desain penelitian dan pengem-

bangan atau Research and Development (R&D) Borg and Gall dengan tahapan 

yang dilakukan sampai tahap revisi hasil uji coba lapangan.  

2.  Lembar kerja siswa pada penilitian ini dikembangkan dengan menggunakan 

model pembelajaran guided inquiry yaitu versi Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL). 

3.  Tahapan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) yang 

diterapkan pada lembar kerja siswa yang dikembangkan meliputi orientasi, 

eksplorasi, penemuan konsep, aplikasi dan penutup.  

4.  Kevalidan lembar kerja siswa berbasis POGIL hasil pengembangan diukur 

berdasarkan hasil validasi isi, validasi konstruksi dan validasi keterbacaan.   



 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Lembar Kerja Siswa  

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan lembar kerja bagi siswa baik dalam kegi-

atan intrakurikuler maupun kokurikuler untuk mempermudah pemahaman materi 

pelajaran yang didapat (Azhar, 2015). Lembar Kerja Siswa (Student Work Sheet) 

adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan 

atau pemecahan masalah (Trianto, 2014). Maka, dapat disimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Siswa (Student Work Sheet) adalah panduan bagi siswa agar dapat 

melakukan kegiatan pemecahan masalah untuk memahami materi yang diajarkan.  

 

Penggunaan media LKS ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

proses pembelajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Azhar (2015) 

antara lain yaitu : 

1.  memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar 

semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

2.  meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa, 

sehingga memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya. 

3.  penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

4.  siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa 

dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan lingkungan sekitar. 

 

Prastowo (2013) menyebutkan bahwa fungsi penyusunan dan penggunaan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) dalam pembelajaran secara umum adalah sebagai bahan 

ajar yang bisa meminimalkan peran guru lebih mengaktifkan siswa, sebagai bahan 

ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan, sebagai 

bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih dan memudahkan pelaksa-

naan pengajaran kepada siswa. Syarat-syarat penyusunan suatu LKS terdiri dari 3 

syarat, yaitu:  
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1.  Syarat didaktik artinya suatu LKS harus memperhatikan adanya perbedaan 

individual, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep, memiliki 

variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa, dapat mengem-

bangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada 

siswa. 

 

2.  Syarat konstruksi yaitu syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan ba-

hasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. Syarat kons-

truksi LKS yang baik adalah: 

a.  Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa dan 

menggunakan struktur kalimat yang jelas; 

b.  Memiliki taat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka dan tidak mengacu pada buku sum-

ber yang diluar kemampuan keterbacaan siswa ; 

c.  Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa untuk 

menulis maupun menggambarkan pada LKS, menggunakan kalimat yang seder-

hana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata; 

d.  Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai 

sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan. 

 

3.  Syarat teknis yang meliputi: 

a.  Tulisan 

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, 

menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi garis 

bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, menggunakan 

bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa, dan 

mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi. 

b.  Gambar 

Gambar yang baik untuk LKS adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi dari 

keseluruhan gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS. 
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c.  Penampilan 

Penampilan LKS yang baik yaitu suatu LKS dengan kombinasi antara gambar dan 

tulisan yang sesuai porsi nya. Artinya, untuk penampilan gambar dan kata-kata  

disesuaikan agar tidak membuat siswa jenuh ketika melihatnya. (Annisa, 2016). 

 

Langkah kerja yang dilakukan guru dalam menyiapkan LKS adalah sebagai 

berikut:   

1.  Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan kompetensi mana yang perlu 

bahan ajar LKS. Analisis dilakukan dengan cara mempelajari standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok, pengalaman belajar, dan indikator hasil belajar. 

2.  Menyusun peta kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKS yang harus 

ditulis dan sekuensi atau urutan LKS. Sekuen LKS ini diperlukan dalam menen-

tukan prioritas penulisan. 

3.  Menentukan judul-judul LKS 

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar atau materi-materi 

pokok yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan 

sebagai judul LKS apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, sedangkan besarnya 

kompetensi dasar dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan ke 

dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, maka kompetensi itu 

telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKS. Namum, apabila diuraikan menjadi 

lebih dari 4 MP, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya 

menjadi 2 judul LKS. Judul LKS tidak harus sama dengan yang tercantum dalam 

kurikulum yang penting adalah kompetensi dasar yang harus dicapai secara esensi 

tidak berubah. Penentuan judul akan menjadi lebih mudah apabila pengalaman 

belajar siswa diuraikan terlebih dahulu.  

 

4.  Penulisan LKS 

Penulisan LKS dibuat setelah silabus disusun, dimulai dengan analisis kurikulum. 

Langkah-langkah penulisan LKS adalah sebagai berikut: 
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a.  Perumusan Kompetensi Dasar yang harus dikuasai 

Rumusan kompetensi dasar pada suatu LKS langsung diturunkan dari buku 

Pedoman Khusus Pengembangan Silabus. 

b.  Menentukan alat penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa, guru dapat meni-

lai siswa melalui proses dan hasil kerja yang telah dikerjakan. 

 

c.  Penyusunan Materi  

Materi LKS sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapai. Materi 

LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang ling-

kup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal hasil penelitian, dan internet. Agar pemahaman siswa terha-

dap materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKS ditunjukkan referensi yang 

digunakan agar siswa membaca lebih mendalam tentang materi tersebut. Tugas-

tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa tentang 

hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya, misalnya tentang tugas dis-

kusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan didiskusikan dengan siapa, berapa 

orang dalam kelompok diskusi, dana berapa lama waktu diskusi. 

 

d.  Struktur LKS 

Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut:  

1)  Judul 

2)  Petujuk belajar (Petunjuk siswa/guru) 

3)  Kompetensi yang dicapai 

4)  Informasi pendukung 

5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja  

 

Tugas yang terdapat pada LKS yang diberikan kepada siswa dapat berupa teoritis 

atau tugas praktis. Tugas-tugas yang terdapat pada LKS tidak akan dapat diker-

jakan siswa dengan baik apabila tidak dilengkapi buku atau referensi lain yang 

terkait dengan materi dalam LKS. Oleh karena itu, di samping menggunakan LKS 

sebagai panduan belajar, siswa juga harus menggunakan referensi lain sebagai 
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media pendukung pembelajaran (Azhar, 2015). LKS dibuat untuk memudahkan 

siswa dan guru dalam memecahkan masalah, membuat siswa lebih aktif dan  

belajar secara mandiri, paling tidak ada empat poin yang menjadi tujuan penyu-

sunan LKS yaitu: 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi 

yang diberikan. 

3. Melatih kemandirian belajar siswa (Prastowo, 2013). 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam pembuatan LKS diantaranya: 

1. Dari segi penyajian materi, yaitu: 

a) Judul LKS harus sesuai dengan materinya. 

b) LKS disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan siswa dalam menun-

jang keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. 

c) Materi disajikan secara sistematis, logis, sederhana dan jelas. 

 

2. Dari segi tampilan yaitu: 

a) Penyajian sederhana, jelas dan mudah dipahami. 

b) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya. 

c) Tata letak gambar, tabel, pertanyaan harus jelas. 

d) Mengembangkan minat dan mengajak siswa untuk berpikir. 

 

Kriteria lembar kerja yang baik memiliki beberapa komponen utama, yaitu 

a. Komponen kelayakan isi 

1) Cakupan materi. 

2) Akurasi sajian. 

3) Kemutakhiran. 

4) Merangsang keingintahuan. 

5) Mengembangkan kecakapan hidup. 

6) Mengembangkan wawasan kebhinekaan. 

7) Mengandung wawasan kontekstual. 
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b. Komponen kebahasaan 

1) Sesuai tingkat perkembangan siswa. 

2) Komunikatif dan interaktif. 

3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

4) Penggunaan istilah dan simbol/lambang. 

 

c. Komponen penyajian pembelajaran 

1) Teknik penyajian 

2) Pendukung penyajian materi 

d. Komponen kegrafikan 

1) Kesesuaian ukuran font. 

2) Layout dan tata letak 

3) Desain tampilan 

4) Keterbacaan. 

 

Jadi, untuk menyusun lembar kerja siswa harus memperhatikan komponen su-

sunan isinya, seperti: (1) ringkasan materi yang merupakan penjabaran dari pokok 

bahasan harus singkat dan padat sehingga semua materinya dapat tercakup, (2) 

menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dimengerti, (3) desain tampilan 

harus memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan (Wijayanti, 2014). 

 

Pengembangan LKS adalah proses penyusunan yang meliputi tahap analisis situ-

asi awal, tahap pengembangan rancangan, tahap penyusunan produk awal, dan ta-

hap penilaian produk. Menurut Sugiyono langkah-langkah penilitian dan pengem-

bangan yaitu dengan merumuskan potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba 

pemakaian, dan produksi masal. Sedangkan menurut Prastowo (2013) untuk 

menghasilkan LKS yang bermanfaat, maka kita harus menjadikannya sebagai 

bahan ajar yang menarik bagi siswa. Sehingga dengan keberadaan LKS tersebut, 

siswa tertarik untuk belajar keras dan belajar cerdas, dalam mengembangkan 

lembar kerja siswa, kita perlu memperhatikan desain pengembangan dan langkah 

pengembangannya. Desain penelitian dan pengembangan atau Research and 
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Development (R&D) Borg and Gall terdiri sepuluh tahapan yaitu penelitian dan 

pengumpulan data (research and information collecting), perencanaan (planning), 

pengembangan draf produk (develop preliminary form of product), uji coba lapa-

ngan awal (preliminary field testing), revisi produk awal (main product revision), 

uji coba lapangan (main field testing), penyempurnaan produk hasil uji coba lapa-

ngan (operasional product revision), uji pelaksanaan lapangan (operasional field 

testing), penyempurnaan produk akhir (final product revision), dan diseminasi dan 

implementasi (dissemination and implementation) (Asnawir, & Usman, 2002). 

 

B.  Model POGIL 

 

POGIL adalah pembelajaran inkuiri terbimbing yang berorientasi pada proses 

(Moog dan Spencer, 2010). Berdasarkan uraian di atas, POGIL adalah pembela-

jaran inkuiri terbimbing berorientasi pada proses yang dialami siswa. Hanson 

(2006), berpendapat bahwa tujuan model POGIL adalah untuk meningkatkan 

keterampilan belajar seperti pengolahan informasi, komunikasi, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, metakognisi dan penilaian. Barthlow (2011) menegaskan 

bahwa metode POGIL memberikan peluang untuk eksplorasi mendalam pada 

topik yang kompleks.  

 

Model pembelajaran POGIL merupakan pembelajaran yang berorientasi proses 

yang berpusat pada peserta didik dengan menerapkan learning cycle dalam kegi-

atan inkuiri terbimbing. Menurut Hanson (2006) langkah-langkah pembelajaran 

model POGIL meliputi: orientation, yaitu guru memberikan pengetahuan umum 

tentang materi yang akan dipelajari; exploration, yaitu siswa diberi serangkaian 

tugas yang mengarah kepada tujuan pembelajaran, mengumpulkan data dan 

melaksanakan percobaan; concept formation, yaitu guru mengarahkan dan 

membimbing siswa dalam membangun konsep melalui beberapa pertanyaan kunci 

serta menghubungkan data yang diperoleh dengan tugasnya; application, yaitu 

peserta didik mengaplikasikan konsep yang telah ditemukan untuk menyelesaikan 

soal latihan yang diberikan guru; dan closure, yaitu guru memberikan penguatan 

dan membimbing siswa untuk melakukan refleksi dan evaluasi kinerja kelom-

poknya.  
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POGIL merupakan salah satu pembelajaran inkuiri yang berbasis pada konstruksi 

pemikiran, meningkatkan pemikiran dengan mengajukan jawaban atau pertanyaan 

(Putri & Sugiarto, 2014). Kelebihan model POGIL diantaranya yaitu dapat 

membantu peserta didik untuk lebih menemukan sendiri pengetahuannya dan 

mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan. Selain itu model pembelajaran 

POGIL juga mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan 

proses, bertanya dan mengomunikasikan pengetahuan, serta dapat menjangkau 

materi pelajaran dalam cakupan yang luas (Zawadki, 2010). 

 

Model POGIL memiliki lima sintak, yaitu:   

1.  Orientasi (Orientation) 

Tahap pertama ini adalah tahap untuk mempersiapkan siswa dengan memberikan 

motivasi untuk kegiatan, menghasilkan rasa ingin tahu, dan membuat koneksi 

untuk pengetahuan sebelumnya. 

2.  Eksplorasi (Exploration) 

Pada tahap eksplorasi, siswa diberi serangkaian pertanyaan yang membimbing 

mereka untuk pengembangan dan pemahaman konsep dengan melakukan perco-

baan, menganalisis data atau informasi, menyelidiki hubungan, mengusulkan, 

mempertanyakan dan menguji hipotesis. 

3.  Pembentukan Konsep (Concept Formation) 

Pembentukan konsep merupakan proses membangun pemahaman konsep yang 

didapatkan dari pengalaman sebelumnya. Proses ini disusun dengan menyediakan 

pertanyaan agar siswa terdorong untuk berpikir kritis dan analitis setelah mereka 

terlibat dalam tahap eksplorasi.  

4.  Aplikasi (Application) 

Pada tahap aplikasi, para siswa menggeneralisasikan konsep yang didapat pada  

konteks yang lain misalnya pada soal-soal yang konkret dan atau persoalan yang 

lain.  

 

5.  Penutup (Closure) 

Pada tahap ini siswa diminta untuk mempresentasikan serta memberi kesimpulan 

terhadap hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran. Lalu guru menilai hasil 



14 
 

mereka. Pada tahap ini guru juga memberikan penguatan atas jawaban dari siswa 

agar mendapat kesimpulan yang tepat. (Hanson, 2006).   

 

C.  Larutan Penyangga 

 

Larutan penyangga (buffer) adalah larutan yang terdiri dari (1) asam lemah atau 

basa lemah dan (2) asam konjugasi atau basa konjugasinya, kedua komponen itu 

harus ada. Larutan ini mampu melawan perubahan pH ketika terjadi penambahan 

sedikit asam atau sedikit basa. Komponen asam dan basa dari buffer tidak boleh 

saling menghabiskan, larutan buffer harus mengandung konsentrasi asam yang 

cukup tinggi untuk bereaksi dengan ion OH- yang ditambahkan kepadanya dan 

harus mengandung konsentrasi basa yang sama tingginya untuk bereaksi dengan 

ion H+ yang ditambahkan (Chang, 2005).  

 

Larutan buffer asam mengandung suatu asam lemah (HA) dengan basa konju-

gatnya (A-). Basa konjugat merupakan basa yang berasal dari asam setelah 

kehilang-an H+. Contoh: 

CH3COOH(aq)  CH3COO-(aq) + H+(aq) 

Jika dilihat pada reaksi tersebut, CH3COOH merupakan asam lemah sedangkan 

CH3COO- merupakan basa konjugat. Larutan penyangga sederhana dapat dibuat 

dengan menambahkan asam asetat (CH3COOH) dan natrium asetat (CH3COONa) 

dalam jumlah yang sama ke dalam air.  

 

 

 

 

Konsentrasi kesetimbangan baik asam maupun basa konjugat (dari CH3COONa) 

diasumsikan sama dengan konsentrasi awalnya. Ini karena (1) CH3COOH adalah 

asam lemah dan hidrolisis ion CH3COO- sangat kecil dan (2) keberadaan ion CH3-

COO- menekan ionisasi CH3COOH, dan keberadaan CH3COOH menekan hidroli-

sis ion CH3COO-. Jika larutan ditambahkan asam atau basa maka akan mampu 

dinetralkan oleh CH3COOH dan ion CH3COO-. 

 

 

CH3COOH (aq)  CH3COO-  (aq) + H+
(aq) 

CH3COONa (aq) CH3COO- (aq)  +  Na+
(aq)
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Natrium asetat, suatu elektrolit kuat, terionisasi sempurna dalam air. 

CH3COONa(s)               CH3COO-(aq) + Na+(aq) 

Jika yang ditambahkan adalah asam, ion H+ akan dinetralkan oleh basa konjugat 

dalam buffer, berdasarkan persamaan 

CH3COO-(aq) + H+(aq)          CH3COOH(aq) 

Jika yang ditambahkan ke dalam buffer adalah basa, ion OH- akan dinetralkan 

oleh asam dalam buffer: 

CH3COOH(aq) + OH-(aq)            CH3COO-(aq) + H2O(l) 

 

Hal serupa juga dapat berlaku pada larutan buffer basa lemah dengan garamnya. 

Contoh:  

 

 

 

 

Jika yang ditambahkan adalah asam, ion H+ akan dinetralkan oleh asam konjugat 

dalam buffer, berdasarkan persamaan  

NH4OH(aq) +  H+
(aq)              NH4

+ (aq)  + H2O (l) 

Jika yang ditambahkan adalah basa, ion OH- akan dinetralkan oleh basa dalam 

buffer, berdasarkan persamaan  

NH4
+

(aq)   +   OH-
(aq)                   NH4OH(aq) 

Pada umumnya, sistem buffer dapat dinyatakan sebagai garam-asam lemah atau 

basa konjugat-asam lemah. Begitu juga garam-basa lemah atau asam konjugat-

basa lemah (Chang, 2005). 

 

Suatu persamaan tersedia untuk menghitung pH dari larutan-larutan buffer, atau 

untuk menghitung angka banding asam terhadap garam yang diperlukan untuk 

memperoleh larutan dengan pH yang diinginkan. pH suatu buffer yang mengan-

dung asam lemah HA dapat dihitung sebagai berikut:  

Ka =  
[H⁺][𝐴ˉ]

[𝐻𝐴]
 

[H+] = Ka×
[H𝐴]

[𝐴ˉ]
 

H2O 
  

NH4OH (aq)         NH4
+

(aq)  +  OH-
(aq) 

NH4Cl (aq)   NH4
+

(aq)  +  Cl-(aq) 
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-log [H+] = -log Ka–log 
[H𝐴]

[𝐴ˉ]
 

pH = pKa– log 
[H𝐴]

[𝐴ˉ]
 

pH = pKa+ log 
[𝐴ˉ]

[𝐻𝐴]
 

Secara umum,  

pH = pKa  + log 
[basa konjugat]

[asam lemah]
 untuk larutan buffer asam dan, 

pH = pKa  + log 
[asam konjugat]

[basa lemah]
 untuk larutan buffer basa (Keenan, Kleinfelter, & 

Pudjaatmaka, 1998).  

 

Darah adalah contoh penting dari larutan penyangga atau buffer dalam kehidupan. 

Darah manusia sedikit basa dengan pH sekitar 7,39 sampai 7,45. Pada orang yang 

sehat pH tidak pernah menyimpang sebesar 0,2 angka dari batas rata-rata. Setiap 

kali pH turun di bawah sekitar 7,4 kondisinya disebut asidosis, sedangkan ketika 

pH naik diatas 7,4 disebut alkalosis. Kematian biasanya terjadi ketika pH turun di 

bawah 7,0 atau naik di atas 7,8. Tubuh menggunakan tiga metode utama untuk 

mengontrol pH darah: (1) Darah mengandung beberapa buffer seperti pasangan 

H2CO3-HCO3
- dan H2PO4

--HPO4
2-, dan hemoglobin yang mengandung pasangan 

asam-basa konjugasi. (2) Ginjal berfungsi untuk menyerap atau melepaskan H+
(aq). 

Asidosis disertai dengan peningkatan kehilangan cairan tubuh karena ginjal beker-

ja untuk mengurangi H+
(aq). (3) Konsentrasi H+

(aq) juga diubah oleh kecepatan 

pengeluaran CO2 dari paru-paru. Kesetimbangan yang terjadi adalah:  

H+(aq) + HCO3
-(aq)             H2CO3(aq)            H2O(l)+ CO2(g) 

penghilangan CO2 menggeser kesetimbangan ke kanan dan mengurangi kadar 

H+
(aq).  

 

Asidosis atau alkalosis mengganggu mekanisme hemoglobin dalam mengangkut 

oksigen dalam darah. Hemoglobin (Hb) terlibat dalam rangkaian kesetimbangan  

yang secara ringkas reaksi keseluruhannya adalah: 

HbH+(aq)+ O2(aq)             HbO2(aq) + H+(aq) 

pada asidosis, kesetimbangan bergeser ke kiri dan kemampuan hemoglobin untuk 

membentuk oksihemoglobin, HbO2 berkurang. Jumlah O2 yang sedikit untuk  
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sel-sel dalam tubuh mengakibatkan kelelahan dan sakit kepala, jika semakin 

sedikit jumlah O2 dapat menyebabkan sesak napas (air hunger) (Brown, & 

Bursten, 2009). 

 

D.  Penelitian yang Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:  

1.  Penelitian Sumiati (2019), dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Ker-

ja Peserta Didik Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 

pada Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA N 16 Semarang” menunjukkan 

bahwa hasil validasi ahli materi terhadap LKS yang dikembangkan mendapatkan 

kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase 90,76% sedangkan penilaian vali-

dator ahli media mendapatkan kategori Baik (B) dengan persentase 81,25% dan 

respon siswa terhadap buku kerja menunjukkan kategori Baik (B) dengan per-

sentase 80,00%. Hal ini berarti LKS yang dikembangkan berbasis POGIL layak 

digunakan. 

2.  Penelitian Hakim (2016), dengan judul penelitian “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) pada 

Materi Larutan Penyangga untuk Siswa Kelas XI MA” menunjukkan bahwa hasil 

validasi produk pengembangan media pembelajaran untuk aspek materi, aspek 

kebahasaan, aspek rekayasa perangkat lunak dan aspek tampilan audio visual 

mendapat rerata skor berturut-turut 90,38; 87,5; 90,27; dan 88,54. Keefektifan 

media pembelajaran ditinjau dari ketuntasan hasil evaluasi pembelajaran sebesar 

81,57 % untuk MAN 1 Semarang, sedangkan ketuntasan klasikal MA Al Asror 

Semarang sebesar 75 %. Hal ini berarti perangkat pembelajaran yang dikem-

bangkan berupa media pembelajaran dengan model POGIL adalah valid, layak, 

dan mendapat respon positif. 

 

3.  Penelitian Misbah, Dewi Dewantara, Sayid Muhammad Hasan, Syubhan 

Annur (2018), dengan judul penelitian “The Development of Student Worksheet by 

Using Guided Inquiry Learning Model to Train Student's Scientific Attitude”.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) validitas LKS dikategorikan sangat 

valid, (2) kepraktisan LKS berdasarkan tanggapan angket dikategorikan praktis, 
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(3) keefektifan LKS dikategorikan efektif, dan (4) ketercapaian kemampuan sikap 

ilmiah siswa tergolong sedang. 

 

4.  Penelitian Ivan Ashif Ardhana (2020), dengan judul penelitian “Dampak 

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap Pengetahuan 

Metakognitif Siswa pada Topik Asam-Basa”. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

perbedaan dampak pendekatan Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) dan verifikasi terhadap pengetahuan metakognitif siswa SMA kelas XI 

program IPA pada topik asam-basa. Hasil penelitian menunjukkan (1) ada 

perbedaan pengetahuan metakognitif secara signifikan antara siswa yang dibela-

jarkan menggunakan pendekatan POGIL dan verifikasi; dan (2) siswa yang 

dibelajarkan menggunakan pendekatan POGIL mampu memberikan pola jawaban 

tes pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional yang lebih baik daripada 

siswa yang dibelajarkan menggunakan pendekatan verifikasi. 
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E. Analisis Konsep  

 

Tabel 1. Analisis konsep larutan penyangga 

 

 

Label 

Konsep 
Defenisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Kedudukan Konsep 

Contoh Non Contoh 
Kritis Variabel 

Sub 

Ordinat 
Koordinat 

Super 

Ordinat 

Larutan 

penyangga 

Larutan yang 

bersifat memper-

tahankan pH, jika 

ditambahkan 

sedikit asam atau 

sedikit basa atau 

diencerkan 

Konsep  

Abstrak 

Contoh 

Konkrit  

-Larutan 

penyangga 

-Memper-

tahankan pH 

larutan 

-Kapasistas 

penyangga 

-Komponen 

larutan 

penyangga 

-Konsentrasi 

-pH larutan 

-Kapasitas 

penyangga 

Kesetim-

bangan 

dalam 

larutan 

-Hidrolisis 

garam 

-Kesetim-

bangan larutan 

-Larutan 

penyangga 

asam  

-Larutan 

penyangga 

basa 

-Kapasitas 

penyangga 

Cairan dalam 

darah manusia 

Larutan asam 

cuka 

Larutan 

penyangga 

asam  

Larutan 

penyangga asam 

mengandung 

campuran asam 

lemah dan basa 

konjugasinya 

Konsep  

Abstrak 

Contoh 

Konkrit  

-Larutan 

penyangga 

asam  

-Campuran 

asam lemah 

dan basa 

konugasinya 

-Jenis asam 

lemah dan 

basa konjugat 

-Konsentrasi 

-Nilai Ka 

-pH 

Larutan 

penyangga 

-Larutan 

penyangga 

asam 

-Asam 

lemah 

-Basa 

konjugat 

CH3COOH + 

CH3COO- 

CH3COOH + 

NaOH 
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Tabel 1 (lanjutan) 

 

 

Label 

Konsep 
Defenisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Kedudukan Konsep 

Contoh Non Contoh 
Kritis Variabel 

Sub 

Ordinat 
Koordinat 

Super 

Ordinat 

Larutan 

penyangga 

basa 

Larutan 

penyangga basa 

mengandung 

campuran basa 

lemah dan asam 

konjugasinya 

Konsep  

Abstrak 

Contoh 

Konkrit  

-Larutan 

penyangga 

basa  

-Campuran 

basa lemah 

dan asam 

konugasinya 

-Jenis asam 

lemah dan 

basa konjugat 

-Konsentrasi 

-Nilai Ka 

-pH 

Larutan 

penyangga 

-Larutan 

penyangga 

basa 

-Basa 

lemah 

-Asam 

konjugat 

NH3 + NH4
+ KOH + HCl 

pH larutan 

penyangga  

pH larutan 

penyangga adalah 

stabil artinya 

tidak mengalami 

perubahan yang 

signifikan ketika 

ditambahkan 

sedikit asam atau 

sedikit basa atau 

pengenceran 

Konsep  

Contoh 

Konkrit  

-pH larutan 

-Stabil 

-pH larutan 

penyangga 

pH larutan 

penyangga 

Larutan 

penyangga 

basa  

Larutan 

penyangga 

Kegunaan 

larutan 

penyangga 

100 mL 

HCOOH 0,01M 

dicam-purkan 

dengan 100 mL 

HCOONa 0,005 

M. Campuran 

tersebut 

ditambahkan air  

Berapakah pH 

larutan yang 

diperoleh 

dengan 

mencampur-

kan 50 mL 

HNO3 0,2 M 

dan 50 mL 

KOH 0,4 M.  



21 
 

Tabel 1 (lanjutan) 

 

 

Label 

Konsep 
Defenisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Kedudukan Konsep 

Contoh Non Contoh 
Kritis Variabel 

Sub 

Ordinat 
Koordinat 

Super 

Ordinat 

pH larutan 

penyangga  

pH larutan 

penyangga adalah 

stabil artinya 

tidak mengalami 

perubahan yang 

signifikan ketika 

ditambahkan 

sedikit asam atau 

sedikit basa atau 

pengenceran 

Konsep  

Contoh 

Konkrit  

-pH larutan 

-Stabil 

-pH larutan 

penyangga 

pH larutan 

penyangga 

Larutan 

penyangga 

basa  

Larutan 

penyangga 

Kegunaan 

larutan 

penyangga 

sehingga 

volumenya 

500Ml. Jika 

Ka HCOOH = 

1,8x10-4, maka 

pH campuran 

tersebut 

adalah 

Lalu 

campuran 

tersebut 

ditambahkan 

air sehingga 

volumenya 

500 mL. 
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Tabel 1 (lanjutan) 

 

 

Label 

Konsep 
Defenisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Kedudukan Konsep 

Contoh Non Contoh 
Kritis Variabel 

Sub 

Ordinat 
Koordinat 

Super 

Ordinat 

Kegunaan 

larutan 

penyangga 

Kegunaan larutan 

penyangga dalam 

tubuh makhluk 

hidup diantaranya 

menyeimbangkan 

pH dalam cairan 

darah manusia 

serta pH dalam 

organ pencernaan 

manusia seperti 

ginjal 

Konsep  

Konkrit  

-Kegunaan 

larutan 

penyangga 

dalam tubuh 

makhluk 

hidup 

Jenis larutan 

penyangga 

pH larutan 

penyangga 

Larutan 

penyangga 

Hidrolisis 

garam 

Penyangga 

karbonat dapat 

mempertahan-

kan pH dalam 

cairan darah 

tubuh 

makhluk 

hidup 

- 



 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Desain Penelitian   

 

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D) yang menghasilkan produk berupa lembar kerja siswa 

berbasis model POGIL pada materi larutan penyangga. Menurut Sukmadinata 

(2015) bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada.   

 

Adapun desain penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) Borg and Gall terdiri dari sepuluh tahapan yaitu penelitian dan pengum-

pulan data (research and information collecting), perencanaan (planning), 

pengembangan produk (develop product), uji coba lapangan awal (preliminary 

field testing), revisi produk awal (main product revision), uji coba lapangan (main 

field testing), penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operasional 

product revision), uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing), penyem-

purnaan produk akhir (final product revision), dan diseminasi dan implementasi 

(dissemination and implementation) (Asnawir, & Usman, 2002). Namun, pada 

penelitian ini, langkah-langkah penelitian dan pengembangan hanya dilaksanakan 

sampai tahap revisi hasil uji coba lapangan awal (main product revision). Hal ini 

dikarenakan situasi yang tidak mendukung akibat adanya pandemi dan kurangnya 

keahlian peneliti untuk melakukan tahap-tahap selanjutnya.   

 

B.  Sumber Data   

 

Sumber data pada penelitian ini adalah siswa SMA jurusan IPA dan guru mata 

pelajaran kimia SMA. Pada tahap studi lapangan dilakukan penyebaran angket 
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dengan 2 guru kimia dan 20 siswa SMA dari SMA/MA di Lampung Timur, yaitu 

SMAN 1 Batanghari dan MAN 1 Lampung Timur. Pada studi lapangan, diperoleh 

data dari angket yang diisi oleh guru dan siswa. 

 

C.  Teknik Pengumpulan Data   

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuisioner) dalam 

bentuk google form. Pada penelitian ini, pengumpulan informasi dilakukan pada 

tahap studi lapangan dan pada tahap uji coba lapangan awal. Pada tahap studi 

lapangan, dilakukan pengisian angket terhadap guru kimia dan siswa kelas XII 

IPA terkait model pembelajaran dan sumber LKS yang digunakan. Pada uji coba 

lapangan awal, dilakukan dengan penyebaran angket beserta produk LKS kepada 

guru-guru kimia dan siswa SMA jurusan IPA untuk mengetahui tanggapan guru 

dan tanggapan siswa terhadap LKS berbasis model POGIL pada materi larutan 

penyangga yang telah dikembangkan. 

 

D.  Instrumen Penelitian 

 

1.  Instrumen pada studi lapangan 

Instrumen yang digunakan pada studi lapangan berupa angket guru dan angket 

siswa adalah sebagai berikut :   

a.  angket guru 

 

Lembar angket untuk guru digunakan untuk mengumpulkan informasi dari guru 

mengenai: (1) penggunaan LKS yang seperti apa yang digunakan pada pembela-

jaran materi larutan penyangga, (2) apakah LKS yang digunakan dibuat sendiri 

oleh guru atau dari penerbit, (3) dan apakah sudah pernah menggunakan LKS 

dengan menerapkan model pembelajaran atau belum. 

b.  angket siswa 

 

Lembar angket analisis kebutuhan siswa digunakan untuk memberikan tanggapan 

siswa terhadap penggunaan LKS pada pembelajaran materi larutan penyangga 

dari segi kemenarikan dan keterbacaannya. 
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2.  Instrumen pada validasi ahli 

 

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi kesesu-

aian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:   

 

a.  instrumen validasi kesesuaian isi 

 

Kesesuaian isi digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi LKS dengan (1) KI 

dan KD, (2) kesesuaian indikator, (3) kesesuaian urutan materi dengan indikator, 

(4) dan kesesuaian isi dengan representasi kimia. 

b.  instrumen validasi aspek konstruksi 

 

Instrumen validasi konstruksi digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruksi 

LKS hasil pengembangan dengan tahap pembelajaran berbasis model POGIL. 

c.  instrumen validasi aspek keterbacaan 

 

Angket validasi keterbacaan digunakan untuk mengetahui keterbacaan LKS pada 

materi larutan penyangga berbasis model POGIL dari segi ukuran dan jenis huruf 

serta penggunaan bahasa. 

 

3.  Instrumen pada uji coba lapangan awal 

 

 

Instrumen yang digunakan pada uji coba lapangan terdiri dari instrumen validasi 

kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemenarikan. Hasil revisi instrumen ini diguna-

kan untuk validasi produk. 

a.  angket tanggapan guru 

 

Angket tanggapan guru berisi mengenai aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan 

konstruksi. Pada segi kesesuaian isi terdiri atas kesesuaian isi LKS dengan KI dan 

KD, kesesuaian isi LKS dengan indikator, kesesuaian isi LKS dengan urutan 

materi pada indikator, dan kesesuaian isi LKS dengan model POGIL. Pada segi 

keterbacaan terdiri atas keterbacaan LKS dengan materi lautan penyangga berba-

sis model POGIL dari segi ukuran dan jenis huruf serta penggunaan bahasa. Pada 

segi konstruksi terdiri atas kesesuaian dari LKS yang dikembangkan dengan 

konstruksi suatu LKS. 
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b.  angket tanggapan siswa 

Angket tanggapan siswa berisi mengenai aspek keterbacaan dan kemenarikan de-

sain LKS. Pada segi keterbacaan terdiri atas keterbacaan LKS dari segi ukuran 

dan jenis huruf serta penggunaan bahasa. Pada segi kemenarikan terdiri atas 

kemenarikan desain LKS hasil pengembangan dari segi pewarnaan, tata letak 

gambar dengan tulisan, dan perwajahan LKS. 

 

E.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Alur penelitian dan pengembangan LKS berbasis model POGIL pada materi 

larutan penyangga dapat dijelaskan langkah-langkah pada penelitian ini sebagai 

berikut:   

 

1.  Studi pendahuluan 

 

Tujuan dari penelitian dan pengumpulan data adalah untuk menghimpun data ten-

tang kondisi yang ada sebagai bahan acuan untuk produk yang dikembangkan. Ta-

hap penelitian dan pengumpulan data terdiri atas studi literatur dan studi lapangan. 

a.  studi literatur 

 

Studi literatur dilakukan dengan cara analisis terhadap konsep larutan penyangga 

yang meliputi KI, KD, indikator, analisis konsep, silabus, dan RPP, serta mengka-

ji teori model POGIL dan teori pengembangan LKS. Hasil dari kajian akan men-

jadi acuan dalam pengembangan LKS berbasis model POGIL pada materi larutan 

penyangga. 

b.  studi lapangan 

 

Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui tentang bahan ajar yang digunakan 

dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas terutama pada pembe-

lajaran kimia materi larutan penyangga. Pada tahap studi lapangan dilakukan 

dengan pengisian angket analisis kebutuhan guru kepada 2 guru kimia dan 

pengisian angket analisis kebutuhan siswa oleh 20 siswa kelas XI IPA dari 2 

SMA/MA di Lampung Timur. 
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2.  Perancangan produk 

 

Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan serta proses 

pengembangannya. Menurut Sukmadinata (2013), rancangan produk yang akan 

dikembangkan minimal mencakup (1) tujuan dari penggunaan produk, (2) siapa 

pengguna dari produk tersebut, dan (3) deskripsi komponen-komponen produk. 

Tujuan dari penggunaan produk LKS pada materi larutan penyangga berbasis 

model POGIL ini adalah (1) sebagai media dalam proses pembelajaran yang dapat 

membantu siswa dalam mempelajari materi larutan penyangga, (2) membantu gu-

ru dalam menciptakan interaksi, khususnya interaksi antara siswa dengan sumber 

belajar dalam pembelajaran, (3) sebagai referensi untuk pengembangan LKS yang 

berbasis model POGIL pada materi kimia yang lain. Pengguna produk ini ialah 

siswa SMA. Hal ini disebabkan karena materi yang diambil dalam penelitian ini 

ada kimia SMA. Terdapat 1 produk yang berisi 4 LKS yang dikembangkan 

Komponen-komponen pada produk ini terdiri atas kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi dan langkah-langkah pembelajaran sesuai model POGIL 

yaitu orientasi, eksplorasi, penemuan konsep, aplikasi dan penutup.  

 

 

3.  Pengembangan produk awal 

 

Pengembangan produk awal merupakan tahap berikutnya dalam penelitian ini, 

dimana produk awal berupa produk LKS pada materi larutan penyangga berbasis 

model POGIL yang disusun sedemikian rupa beserta komponen- komponen yang 

terdapat pada produk tersebut. Setelah LKS pada materi larutan penyangga berba-

sis model POGIL dikembangkan, selanjutnya produk tersebut divalidasi oleh vali-

dator yang memahami konstruksi LKS dan materi larutan penyangga. Aspek yang 

divalidasi yaitu kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan diantara-

nya berisi pemilihan gambar dengan perpaduan warna yang menarik, pemilihan 

jenis dan ukuran huruf, merancang tabel yang sesuai dan menarik, serta menyesu-

aikan tata letak bagian-bagian dari LKS. 
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4.  Uji coba lapangan awal 

 

Setelah LKS divalidasi, maka diujicobakan pada 3 guru kimia dan 30 siswa kelas 

XII di salah satu sekolah SMA di Lampung Timur. Proses uji coba dilakukan 

dengan pemberian instrumen berupa angket dan pemberian produk awal yang 

telah dibuat untuk mengetahui tanggapan guru terhadap kesesuaian isi, konstruksi, 

dan keterbacaan produk pada guru, serta untuk mengetahui tanggapan siswa terha-

dap kemenarikan dan keterbacaan produk. 

 

5.  Revisi hasil uji coba 

 

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini yaitu revisi dan penyempurnaan 

LKS pada materi larutan penyangga berbasis model POGIL yang dikembangkan. 

Tahap revisi dilakukan dengan menyesuaikan tanggapan guru, dan tanggapan sis-

wa terhadap LKS yang dikembangkan. Alur penelitian dan pengembangan LKS 

berbasis model POGIL pada materi larutan penyangga dapat digambarkan seperti 

berikut ini:   
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Gambar 1.  Alur penelitian pengembangan lembar kerja siswa berbasis model 

POGIL pada  materi larutan penyangga.   

 

 

F.  Teknik Analisis Data 
 

1.  Teknik analisis data hasil angket pada studi lapangan 

Teknik analisis data hasil angket pada studi lapangan dilakukan dengan cara:   

a.  mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berda-

sarkan pertanyaan angket. 

b.  melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat dengan tujuan 

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban 

Analisis kebutuhan 

Studi literatur Studi Lapangan 

- Analisis konsep 

- Pembuatan indikator 

- Mengkaji teori model 

POGIL dan teori 

pengembangan LKS 

- Mengkaji jurnal penelitian 

yang berkaitan 

- Pengisian angket oleh guru dan siswa dari 2 

SMA dan 20 siswa yang berisi hal-hal yang 

berkaitan dengan model pembelajaran dan 
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berdasarkan pertanyaan angket dengan banyaknya sampel. 

c.  menghitung persentase jawaban yang bertujuan untuk melihat besarnya persen-

tase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis 

sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban 

responden setiap item adalah sebagai berikut:  

    %J in =  
∑Ji

𝑁
 X 100                       (Sudjana, 2005) 

Keterangan: %J in  = persentase pilihan jawaban-1 

∑Ji = jumlah respon yang menjawab jawaban-i 

 N = jumlah seluruh responden 

 

G.  Teknik analisis data instrumen hasil validasi ahli,  

tanggapan guru dan siswa 

 

Angket yang diolah pada penelitian ini adalah angket hasil validasi ahli, tanggapan 

guru, dan tanggapan siswa (aspek keterbacaan dan kemenarikan) terhadap LKS. 

Hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan siswa dilakukan dengan cara: 

a.  mengkode dan mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawa-

ban berdasarkan pernyataan angket. 

b.  melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban berda-

sarkan pernyataan angket dan banyaknya responsen (pengisi angket). 

c.  memberi skor jawaban responden. 

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala Likert 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert 

 

 

No Pilihan Jawaban(s) Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 
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Tabel 2 (lanjutan) 

No Pilihan Jawaban(s) Skor 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

d.  mengolah jumlah skor jawaban responden 

Pengolahan jumlah skor (∑S) jawaban angket adalah sebagai berikut 

 

∑S = s1. yi + s2. yi + s3. yi + s4. yi + s5. yi 

No Pilihan Jawaban(s) 

 

 

 

 

Jumlah Responden 

(yi) 

1 Sangat Setuju (SS) s1 

2 Setuju (S) s2 

3 Kurang Setuju (KS) s3 

4 Tidak Setuju (TS) s4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) s5 

     (Sudjana, 2005) 

 

e.   menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

% Xin =  
∑S

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
           (Sudjana, 2005) 

Keterangan : % Xin = persentase jawaban angket-i 

∑S = jumlah skor jawaban 

Smaks = skor maksimum yang diharapkan 

f.  menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kelayakan 

dan keterbacaan pada LKS berbasis POGIL dengan rumus sebagai berikut:  

% Xi =   
∑ %Xin

𝑁
     (Sudjana, 2005) 

 

Keterangan : % Xin   = rata-rata persentase jawaban angket-i 

∑% Xin  = jumlah persentase angket-i 

N   = jumlah butir soal 

g.  menafsirkan presentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010) 

berdasarkan Tabel 3. 
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Tabel. 3. Tafsiran persentase angket 

 

 

No Persentase Kriteria 

1 80,1%-100% Sangat tinggi 

2 60,1%-80% Tinggi 

3 40,1%-60% Sedang 

4 20,1%-40% Rendah 

5 0,0%-20% Sangat rendah 

 

h.  menafsirkan kriteria validasi analisis persentase hasil validasi ahli menggu-

nakan tafsiran Arikunto (2010) berdasarkan Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria validasi analisis persentase 

 

 

Persentase Tingkat kevalidan 

76-100 Valid 

51-75 Cukup valid 

26-50 Kurang valid 

< 26 Tidak valid 

 

i.  menafsirkan kriteria kelayakan analisis persentase produk hasil tanggapan guru 

dan siswa dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010) berdasarkan Tabel 5.  

Tabel 5. Kriteria kelayakan analisis persentase 

 

 

Persentase Tingkat kevalidan 

76-100 Layak 

51-75 Cukup Layak 

26-50 Kurang Layak 

< 26 Tidak Layak 



 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:   

1.  Validasi oleh ahli terhadap LKS berbasis model POGIL pada materi larutan 

penyangga memperoleh hasil dengan persentase aspek kesesuaian isi sebesar 

75,48%, aspek konstruksi sebesar 75,61% , dan aspek keterbacaan 73,24% 

dengan keseluruhan kriteria yaitu tinggi. 

2.  Tanggapan guru terhadap LKS berbasis model POGIL pada materi larutan 

penyangga memperoleh hasil dengan persentase aspek kesesuain isi sebesar 

81,54%, aspek konstruksi sebesar 83,56%, dan aspek keterbacaan sebesar 

81,67% dengan keseluruhan kriteria yaitu sangat tinggi.  

3.  Tanggapan siswa terhadap LKS berbasis model POGIL pada materi larutan 

penyangga memperoleh hasil dengan persentase aspek keterbacaan sebesar 

86,17% dan aspek kemenarikan sebesar 85,82% dengan keseluruhan kriteria 

yaitu sangat tinggi.  

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran tersebut yaitu pada peneli-

tian produk LKS yang dikembangkan berbasis model POGIL melalui proses 

tahapan pengembangan hanya sampai revisi hasil uji coba lapangan awal. Oleh 

karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut berupa uji coba lapangan, penyem-

purnaan produk hingga implementasi. Penelitian lanjutan juga disarankan agar 

LKS berbasis model POGIL dikembangkan pada materi kimia yang lain sehingga 

menjadi variasi serta referensi model pembelajaran di sekolah. 
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